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Abstrak

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia.
Daerah yang telah membudidayakan ikan nila salah satunya berada di Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air dan glukosa darah ikan nila yang
dipelihara pada topografi yang berbeda. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif,
dimana data yang didapatkan dengan mengambil secara langsung di lapangan dan mencatat keadaan yang
ada di lokasi penelitian. Pengambilan data parameter kualitas air dan glukosa darah dilakukan secara in situ.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai parameter kualitas air pada lima stasiun di Kecamatan Tegalrejo
yaitu suhu udara berkisar 22 - 32°C, suhu air berkisar 24 - 33°C, pH berkisar 6,7 — 7,4, DO berkisar 4,4 — 5,6
mg/L, amonia berkisar 0,5 — 1 mg/L dan nitrat berkisar 0 — 25 mg/L. Hasil pengukuran kualitas air dikategorikan
masih sesuai untuk kegiatan budidaya ikan nila. glukosa darah ikan nila di Kecamatan Tegalrejo berkisar
antara 25 — 152 mg/dL. Rata-rata nilai glukosa darah sebesar 62 mg/dL sehingga sebagian besar wilayah di
Kecamatan Tegalrejo masih sesuai untuk kegiatan budidaya ikan nila.

Kata kunci: Glukosa Darah, lkan Nila, Kualitas Air.

Abstract

Tilapia is a type of freshwater fish that is widely cultivated by Indonesian people. One of the areas that has
cultivated tilapia fish is in Tegalrejo District, Magelang Regency. The aim of this research was to determine the
water quality and blood glucose of tilapia fish kept in different topographies. The method used is a quantitative
descriptive approach, where data as obtained by taking it directly in the field and recording the conditions at
the research location. Data collection on water quality parameters and blood glucose was carried out in situ.
Based on the research results, water quality parameter values were obtained at five stations in Tegalrejo
District, namely air temperature ranging from 22 - 32°C, water temperature ranging from 24 - 33°C, pH ranging
from 6.7 - 7.4, DO ranging from 4.4 - 5.6 mg/L, ammonia ranging from 0.5 - 1 mg/L and nitrate ranging from O
- 25 mg/L. The results of water quality measurements are categorized as still suitable for tilapia cultivation
activities. Nile tilapia blood glucose in Tegalrejo District ranges from 25 — 1562 mg/dL. The average blood
glucose value is 62 mg/dL so that most areas in Tegalrejo District are still suitable for tilapia farming activities.

Keywords: Blood Glucose, Tilapia, Water Quality.

PENDAHULUAN air tawar dengan produksi yang paling banyak.
Ikan nila dapat dipasarkan dalam bentuk benih
maupun ukuran ikan konsumsi. Provinsi Jawa
Tengah telah memproduksi ikan nila sebesar
109 ribu ton pada tahun 2023 (Kementrian
Kelautan dan Perikanan, 2025). Kabupaten
Magelang menjadi salah satu daerah yang
menyumbang produksi ikan nila sebesar 7 ribu

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan
air tawar yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat Indonesia. Pada tahun 2023,
Indonesia memproduksi 1,36 juta ton ikan nila
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2025).
Hal ini menjadikan ikan nila sebagai komoditas
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ton. Berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Magelang nomor 6 tahun 2010
tentang Usaha Perikanan Di Kabupaten
Magelang guna memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat dan memenuhi pengadaan
komoditas ekspor, kegiatan perikanan terus
dikembangkan. Salah satu daerah yang mulai
membudidayakan ikan nila adalah Kecamatan
Tegalrejo. Hal ini karena Kecamatan Tegalrejo
masuk pada zona pengembangan Il untuk
potensi perikanan di Kabupaten Magelang
(Pemerintah Kabupaten Magelang, 2015).
Kecamatan Tegalrejo memiliki kondisi
topografi yang beragam. Kondisi topografi
yang berbeda-beda menyebabkan parameter
lingkungan yang berbeda pula. Suhu
merupakan parameter yang paling cepat
dipengaruhi oleh perbedaan ketinggian atau
elevasi. Istiawan dan Kastono (2019)
menyatakan semakin tinggi elevasi maka
intensitas cahaya sebagai sumber panas akan
semakin kecil, sehingga suhu udara akan lebih

rendah  dibandingkan area lain. lkan
merupakan mahluk hidup poikiloterm yang
mengikuti suhu lingkungannya. Perubahan
suhu yang signifikan dan cepat dapat
menyebabkan stres pada ikan.

Stres merupakan suatu kondisi yang

menyebabkan ketidaknyamanan fisik maupun
psikologis yang menghasilkan pelepasan
hormon yang berkaitan dengan stres atau
dapat menimbulkan respon fisiologis tertentu
(Lestari, 2020). Ikan yang mengalami stres
akan memberikan dampak yang merugikan
pada kegiatan budidaya. Stres dapat
menyebabkan terganggunya sistem fisiologis
dari ikan, menghambat  pertumbuhan,
mengganggu reproduksi, dan memberikan
kecenderungan kepada organisme penyakit
untuk masuk (Halimah, 2022). Kondisi stres
pada ikan dapat diidentifikasi melalui kadar
glukosa darah. Saat kondisi stres, ikan
mengalami respon primer dan sekunder.
Respon primer yaitu melepas hormon kortisol
dan katekolamin kedalam aliran darah melalui
sistem endoktrin. Respon sekunder terjadi
dengan melepasnya hormon stres yang
menyebabkan perubahan dalam darah dan
jaringan kimia seperti meningkatnya kadar
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glukosa darah pada ikan (Cook et al., 2011
dalam Luthfi, 2018).

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas
maka tingkat stres ikan dapat diidentifikasi
melalui kadar glukosa darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa
darah ikan nila yang dipelihara pada topografi
berbeda di Kecamatan Tegalrejo. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi para pembudidaya untuk
membudidayakan ikan nila pada topografi yang
sesuai.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024 — November 2024 di Kecamatan
Tegalrejo, Kabupaten Magelang.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel
Sampel diambil dari 5 stasiun yang

memiliki ketinggian berbeda. Lokasi

pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

a. Lokasi 1 di Desa Ngasem Kecamatan
Tegalrejo dengan ketinggian 356 mdpl.

b. Lokasi 2 di Desa Glagahombo Kecamatan
Tegalrejo dengan ketinggian 410 mdpl.

c. Lokasi 3 di Desa Dawung Kecamatan
Tegalrejo dengan ketinggian 445 mdpl.

d. Lokasi 4 di Desa Ngadirejo Kecamatan
Tegalrejo dengan ketinggian 468 mdpl.

e. Lokasi 5 di Desa Mangunrejo Kecamatan
Tegalrejo dengan ketinggian 631 mdpl.



Metode Pengumpulan Data

Data yang diambil pada penelitian ini
diantaranya adalah kualitas air, kadar glukosa
darah dan suhu udara. Kualitas air yang
diamati meliputi suhu, Ph, DO, ammonia dan
nitrat. Parameter kualitas air, suhu udara dan
kadar glukosa darah diamati secara in situ.

1. Pengukuran Kualitas Air

Suhu diukur sebanyak 2 kali pada pagi dan
siang hari, sedangkan pH, DO, ammonia dan
nitrat diukur 1 kali pada pagi hari. Pengukuran
kualitas air pagi hari dilakukan pada rentang
waktu pukul 05.30 — 07.00 WIB dan siang hari
pada rentang waktu pukul 12.00 — 13.00 WIB.
Suhu diukur sebanyak 2 kali untuk mengetahui
suhu air terendah dan tertinggi pada kolam.
Nilai suhu air yang tinggi diperoleh pada waktu
pengamatan siang dan suhu air yang rendah
diperoleh pada waktu pengamatan pagi
(Muarif, 2016). Pengukuran kualitas air
dilakukan berdasarkan SNI 7550 : 2009 untuk
parameter suhu, pH, DO dan ammonia.
Pengukuran nitrat dilakukan berdasarkan SNI
06-6989.58 : 2008.
2. Pengukuran Glukosa Darah

Sampel ikan nila yang digunakan dalam
penelitian  diperoleh dari pembudidaya-
pembudidaya di Kecamatan Tegalrejo. Setiap
lokasi pengambilan sampel diambil 6 ekor ikan
sehingga pada penelitian ini terdapat 30
sampel ikan nila. Kadar glukosa darah diukur 1
kali pada pagi hari bersamaan dengan
pengambilan parameter kualitas air. Kadar
glukosa darah diukur menggunakan pengukur
glukosa darah digital atau glucometer dengan
merk Glucodr AGM 2100. Sampel darah ikan
nila diambil dengan cara memotong bagian
ekor ikan hingga keluar darah lalu diteteskan
pada kertas strip. Kertas uji dimasukkan ke
dalam glukometer hingga muncul hasil kadar
glukosa pada layar monitor. Pada layar monitor
glukometer muncul tanda siap untuk diteteskan
darah. Ketika strip terisi penuh oleh darah,
glukometer mulai mengukur kadar glukosa
darah. Hasil pengukuran diperoleh selama 10
detik.
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3. Pengukuran Suhu Udara

Suhu udara diukur sebanyak 2 kali pada
pagi dan siang hari. Pengukuran suhu udara
didapatkan dari aplikasi digital berupa Altimeter
Pro. Pada aplikasi ini akan diperoleh data
ketinggian dan suhu udara pada lokasi
penelitian.

Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan pada
penelitian ini adalah Uji Regresi Linear
Sederhana. Analisis regresi linear sederhana
ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen  dengan  variabel
dependen apakah positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Persamaan umum
regresi linier sederhana menurut Sugiyono
(2018) adalah : dengan rumus sebagai berikut

Y =a+ bX

Keterangan :
Y : Glukosa darah
a : Konstanta
b : Koefisien regresi variabel X
X : suhu air dan suhu udara

Hasil dari analisis hubungan antara X dan
Y akan memberikan nilai koefisien korelasi (r).
Nilai R dalam regresi linear sederhana
menunjukan  hubungan antara variabel
independent dan dependent. Nilai R juga
dikenal sebagai R? yang berkisar antara 0
sampai 1. Rumus untuk koefisien determinasi
(R?) menurut Agustian (2019) adalah sebagai
berikut :

KD = R? x 100%

Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
R? : Koefisien korelasi Variabel X dan'Y
2. Sebaran Spasial

Data topografi, suhu udara, suhu air dan
glukosa darah yang diperoleh akan diolah
sehingga menghasilkan suatu model dasar
peta tematik. Peta sebaran spasial adalah peta
yang menggambarkan pola penyebaran suatu
objek dalam ruang fisik. Peta sebaran spasial



ini dibuat menggunakan aplikasi berupa ArcGis
menggunakan perangkat komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor yang penting
pada kegiatan budidaya perikanan. Hal ini
dikarenakan air merupakan media hidup bagi
ikan nila. Kondisi lingkungan yang tidak sesuai
dengan batas toleransi ikan  dapat
menyebabkan dampak yang buruk bagi ikan
budidaya. Pada kondisi yang kurang optimal,

ikan lebih banyak beradaptasi sehingga
pertumbuhannya tidak maksimal (Scabra,
2019). Hasil kualitas air pada setiap stasiun di
Kecamatan Tegalrejo dapat dilihat pada
Gambar 2.

Parameter kualitas air
Stasiun _Suhu air (°C) DO Amonia Nitrat _Suhu udara (°C)

Pagi  Siang P Pagi Siang

(mg/l) (mgl) (mg/L)

1 24.8 31 74 55 0.5 5 24 31
2 256 336 68 4.4 0.5 0 24 32
3 255 32 6.8 52 0.5 10 25 31
4 24 303 7.1 52 0.5 25 22 30

5 255 323 o7 5.6 1 5 23 30

Gambar 2. Tabel hasil kualitas air
Suhu wudara di Kecamatan Tegalrejo

memiliki suhu udara berkisar 22 - 32°C.
Berdasarkan hasil penelitian, suhu air di
Kecamatan Tegalrejo adalah berkisar 24 -
33°C. Hal ini sesuai dengan kisaran suhu air
yang baik untuk pembesaran ikan nila yaitu
berkisar antara 25 - 32°C (SNI 7550 : 2009).
Suhu dapat mempengaruhi parameter kualitas
air yang lain maupun proses metabolisme
dalam tubuh organisme air. Masjudi dkk.,
(2016) melaporkan bahwa suhu yang berbeda
dapat memengaruhi tingkat stres ikan dan
menyebabkan meningkatnya kadar glukosa
darah. Menurut Effendi (2003) dalam Mustofa
(2020) ikan merupakan hewan poikiloterm
(berdarah dingin) sehingga metabolisme tubuh
ikan tergantung pada suhu lingkungannya.
Suhu air dapat merangsang atau menghambat
perkembangan organisme perairan dan
mempengaruhi kebutuhan akan oksigen untuk
respirasi. Semakin tinggi suhu maka semakin
cepat pula perairan tersebut mengalami
kejenuhan akan oksigen yang berarti kadar
oksigen terlarut semakin kecil (Pahrela, 2022).

Nilai pH di Kecamatan Tegalrejo berkisar
6,7 — 7,4. Nilai pH pada setiap stasiun di
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Kecamatan Tegalrejo masih memenuhi standar
untuk kegiatan budidaya ikan nila. Hal ini
sesuai dengan nilai pH optimum untuk
pembesaran ikan nila adalah berkisar 6,5 - 8,5
(SNI 7550 : 2009). Nilai pH perairan untuk
kegiatan budidaya tidak boleh terlalu rendah
maupun terlalu tinggi. Menurut Fadillah (2023)
perubahan ekstrem dalam pH dapat
menyebabkan ketidakseimbangan kimia dalam
air, yang berpotensi merusak organisme
akuatik seperti mengganggu fungsi pertukaran
gas dan menyebabkan iritasi hingga kerusakan
jaringan insang. pH yang tidak optimal akan
menyebabkan ikan kesulitan mendapatkan
oksigen sehingga mengalami stres dan
menyebabkan kenaikan glukosa darah.

Berdasarkan hasil penelitian nilai DO di
Kecamatan Tegalrejo DO berkisar 4,4 — 5,6
mg/L. Nilai DO pada setiap stasiun di
Kecamatan Tegalrejo masih memenuhi standar
untuk kegiatan budidaya ikan nila. Menurut
(SNI 7550:2009) nilai oksigen terlarut (DO)
yang baik untuk pemeliharaan ikan minimal 3
mg/L. Kandungan oksigen terlarut di dalam air
dapat menentukan tingkat laju metabolisme
ikan (Rosariawari dkk, 2019). Oksigen terlarut
yang tidak seimbang akan menyebabkan stres
pada ikan karena otak tidak mendapat suplai
oksigen yang cukup, serta kematian akibat
kekurangan oksigen yang disebabkan jaringan
tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang
terlarut dalam darah (Dahril dkk., 2017).

Nilai rata-rata amonia di Kecamatan
tegalrejo sebesar 0,6 mg/L. Nilai amonia pada
stasiun 1, 2, 3, dan 4 memiliki nilai amonia yang
sama sebesar 0,5 mg/L. Stasiun 5 memiliki
nilai amonia yang berbeda dan menjadi yang
tertinggi sebesar 1 mg/L. Kadar amonia pada
setiap stasiun di Kecamatan Tegalrejo
menunjukan hasil yang melebihi batas optimal
untuk ikan nila. Berdasarkan SNI (7550 : 2009)
amonia yang optimal untuk pembesaran ikan
nila adalah <0,02 mg/l. Kadar amonia pada
penelitian ini tidak menjadi fokus utama
sehingga tidak menjadi alasan kenaikan kadar
glukosa darah. Pada penelitian ini kadar
glukosa darah dihubungkan dengan topografi
yang diwakilkan oleh suhu perairan. Amonia
merupakan unsur nitrogen yang termasuk



dalam unsur yang bersifat toksik karena dapat
menyebabkan organisme perairan mengalami
gangguan respirasi sehingga kesulitan untuk
mengikat oksigen dalam pembuluh darah
(Mawaddah dkk, 2016).

Nilai nitrat pada setiap stasiun berkisar
antara 0 — 25 mg/L. Nitrat pada setiap stasiun
dinyatakan masih cukup memenuhi standar
untuk kegiatan budidaya. Standar baku mutu
PP Nomor 22 Tahun 2021 batas maksimal nilai
nitrat di air tawar sebesar 10 mg/L, maka
kandungan nitrat masih aman. Pada penelitian

lainnya menurut Oktavia (2012) dalam
Safsafubun (2023) batas maksimal nitrat yaitu
30 mg/L. Keberadaan nitrat dapat

menumbuhkan fitoplankton yang nantinya
menjadi makanan alami bagi ikan. Kadar nitrat
yang melebihi 0,2 mg/L dapat mengakibatkan
terjadinya eutrofikasi (pengayaan) perairan
yang selanjutnya memacu pertumbuhan alga
dan tumbuhan air secara pesat (blooming)
(Tungka, 2016). Alga yang mengalami
kematian membutuhkan oksigen  untuk
diuraikan oleh bakteri dan menyebabkan
ketersediaan oksigen berkurang untuk ikan.
Hal ini dapat menyebabkan ikan mengalami
stres.
2. Kadar Glukosa Darah

Glukosa darah merupakan sumber energi
utama untuk sel-sel tubuh mahluk hidup. Pada
ikan glukosa darah berfungsi sebagai sumber
energi utama untuk metabolisme. Kadar
glukosa darah ikan yang normal mengandung
40-90 mg/dL, kandungan glukosa darah
tersebut hampir sama dengan glukosa darah
pada manusia yaitu 70-110 mg/dL (Widiastuti,
2022). Hasil pengukuran rata-rata kadar
glukosa darah ikan pada setiap stasiun di
Kecamatan Tegalrejo disajikkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rata-rata kadar glukosa darah
ikan

Stasiun Suhu Glukosa

(°C) darah
(mg/dL)
Stasiun 1 (Desa Ngasem) 24,8 77
Stasiun 2 (Desa
Glagahombo) 256 40
Stasiun 3 (Desa Dawung) 25,5 48

62

OCTOPUS: JURNAL ILMU PERIKANAN

p-ISSN: 2302-0679 | e-ISSN: 2746-4822 | Vol. 13 No. 2, Desember 2024, Hal. 58-67

Stasiun 4 (Desa

Ngadirejo) 24 95
Stasiun 5 (Desa 255 60
Mangunrejo)

Pada stasiun 1 rata-rata nilai glukosa
darah sebesar 77 mg/dL. Stasiun 1

menunjukkan pada suhu 24,8°C glukosa darah
ikan masih dalam kondisi normal. Rata-rata
glukosa darah ikan pada stasiun 2 adalah 40
mg/dL. Hasil glukosa darah pada stasiun 2
menunjukan nilai yang normal namun berada
pada nilai minimal. Stasiun 2 memiliki suhu
sebesar 25,6°C dan memiliki nilai glukosa
darah yang normal. Nilai rata-rata glukosa
darah pada stasiun 3 adalah 48 mg/dL. Stasiun
3 menunjukkan pada suhu 25,5 glukosa darah
ikan nila masih dalam kondisi normal. Stasiun
5 memiliki nilai rata-rata glukosa darah sebesar
60 mg/dL. Stasiun 5 menunjukkan pada suhu
25,5 glukosa darah ikan nila masih dalam
kondisi normal. Rata-rata nilai glukosa darah
ikan pada stasiun 4 adalah 95 mg/dL. Hasil
glukosa darah stasiun 4 menunjukkan bahwa
melebihi kadar yang normal. Hal ini diduga
karena stasiun 4 memiliki suhu udara yang
rendah dan adanya fluktuasi suhu air. Stasiun
4 menunjukkan pada suhu 24°C beberapa
sampel ikan mulai mengalami stres dan
menyebabkan kadar glukosa darah tinggi.
Suhu dibawah suhu 25°C, aktivitas gerak dan
nafsu makan ikan mulai menurun
(Lamangkaraka, 2024). Perubahan suhu yang
cukup besar dan mendadak dapat
menimbulkan stres pada ikan (Mu'minin,
2019).

Nilai glukosa darah ikan nila pada stasiun
4 termasuk melebihi kadar normal namun ikan
nila masih dapat hidup dan beradaptasi di
lingkungan tersebut. Hal ini didukung oleh
pernyataan Suwandi (2021) yang menyatakan
bahwa kadar glukosa darah ikan nila sebesar
70 — 106 mg/dL. Hartanti et.al., (2013) dalam
Harmin (2021) juga menyebutkan kadar
glukosa pada ikan dalam kondisi normal
berkisar antara 41-150 mg/dL. Rata-rata kadar
glukosa darah ikan nila di Kecamatan Tegalrejo
adalah 62 mg/dL. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar wilayah di
Kecamatan Tegalrejo masih sesuai untuk
budidaya ikan nila. Hal ini ditunjukkan dengan



kadar glukosa darah yang normal sehingga
menandakan ikan tidak mengalami stres.
3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Data yang digunakan pada analisis ini
adalah suhu udara, suhu air dan glukosa darah
ikan. Parameter suhu udara dan suhu air
digunakan untuk menunjukkan bagaimana
keterkaitan antara pengaruh suhu udara
terhadap suhu air serta untuk mewakili
topografi dari setiap stasiun. Data suhu air dan
glukosa darah digunakan untuk menunjukan
hubungan antara topografi dan kondisi stres
ikan melalui kadar glukosa darah. Hasil regresi
linear sederhana pada penelitian ini disajikkan
pada Gambar 3.

(X) (Y) r R? Sig Regresi linear
Udara pagi  Airpagi 0,546 0,298 0001 Y =15115+0423x

Udara siang ~ Airsiang 0,583 0,340 0,000 Y =12,166 +0,595x

Glukosa 0466 0217 0,009 Y =496370-17224x

Suhu air

Gambar 3. Hasil regresi linear sederhana
Dari tabel diatas pada hubungan antara

suhu udara dan suhu pagi diketahui nilai r
sebesar 0,546 dan 0,583. Nilai koefisen
sebesar 0,51 - 0,75 = hubungan kuat
(Prastania, 2021). Nilai R* yang didapatkan
sebesar 0,298 dan 0,340 menunukkan suhu
udara memiliki pengaruh sebesar 29% dan
34% terhadap suhu air. Nilai signifikansi yang
didapatkan menunjukkan bahwa suhu udara
berpengaruh signifikan terhadap suhu air
karena nilainya <0,05. Jika nilai signifikansi sig
<0,05, maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y (Khairiyah, 2018). Persamaan
regresi antara suhu udara pagi dan suhu air
pagi adalah Y=15,115 + 0,423x, sedangkan
regresi antara suhu udara siang dan suhu air
siang adalah Y=12,166 + 0,595x. Berdasarkan
nilai regresi maka dapat disimpulkan bahwa
setiap penambahan 1°C suhu udara, suhu air
akan meningkat sebesar 0,423 dan 0,595.
Terdapat hubungan positif antara suhu udara
dan suhu air ditandai dengan grafik regresi
linear yang cenderung semakin naik. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Gea dkk, (2024)
bahwa tinggi rendah suhu air dipengaruhi oleh
suhu udara di sekitarnya.

Berdasarkan Gambar 3 nilai r pada
hubungan antara suhu air dan glukosa sebesar
0,466. Koefisien korelasi ini menunjukan
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hubungan yang cukup kuat. Nilai koefisen
sebesar 0,26 — 0,50 = hubungan cukup
(Prastania, 2021). Nilai R* didapatkan sebesar
0,217 yang menunjukkan bahwa suhu air
memiliki pengaruh sebesar 21% terhadap
glukosa darah. Menurut Chin dan Marcoulides
(1998) dalam Soepalman (2023) nilai R-
Square dikategorikan lemah jika lebih dari 0,19
tetapi lebih rendah dari 0,33. Oleh karena itu
nilai R Square pada penelitian ini termasuk
dalam kategori lemah. Hal ini menunjukkan
bahwa suhu air hanya berpengaruh sebesar
21% terhadap glukosa darah ikan, dimana
masih ada 79% faktor lain yang mempengaruhi
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai
signifikasi pada hubungan ini adalah 0,009
yang menunjukkan bahwa suhu air
berpengaruh signifikan terhadap kadar glukosa
darah ikan. Persamaan regresi antara suhu air
dan glukosa darah adalah Y = 496,370 —
17,224x. Pada regresi ini didapatkan hasil
bahwa setiap penambahan 1°C suhu air, maka
glukosa darah akan menurun sebesar 17,224.
Terdapat hubungan negatif antara suhu air dan
glukosa darah ikan yang ditandai dengan grafik
yang cenderung semakin menurun.
4. Sebaran Spasial

Pada penelitian ini data yang digunakan
adalah topografi wilayah, suhu udara pagi dan
siang, suhu air pagi dan siang serta glukosa
darah ikan. Analisis spasial merupakan metode
untuk menampilkan gambaran kondisi suatu
tempat dalam suatu layer (Prima, 2016).
Sebaran spasial ini merupakan bentuk
visualisasi dari data yang telah didapatkan dan
akan menunjukkan bagaimana pola
penyebaran data-data penelitian di Kecamatan
Tegalrejo. Gambar sebaran spasial di
Kecamatan Tegalrejo disajikan pada gambar
berikut.
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Gambar 4. Sebaran

Kecamatan Tegalrejo
Ketinggian suatu wilayah ditandai dengan

warna yang berbeda. Setiap stasiun memiliki
sebaran warna berbeda yang menunjukkan
adanya perbedaan topografi dimana semakin
tua warna pada peta maka stasiun tersebut
memiliki  topografi yang lebih  tinggi.
Berdasarkan gambar stasiun 1 dan 2 berada
pada ketinggian 356 — 417 mdpl sehingga
memiliki warna yang lebih muda. Stasiun 3 dan
4 memiliki warna yang lebih tua karena
memiliki ketinggian 447 — 508 mdpl. Stasiun 5
memiliki warna yang paling tua yang
menunjukan topografi tertinggi pada 600 — 630
mdpl.
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Gambar 5. Sebaran spasial suhu udara pagi
Warna yang lebih muda menggambarkan

suhu udara yang lebih rendah, sehingga
semakin tua warna maka suhu udaranya lebih
tinggi. Stasiun 1 dan 2 memiliki warna yang
sama dengan suhu udara 24°C. Stasiun 3
memiliki warna yang paling tua dengan suhu
udara tertinggi yaitu 25°C. Nilai suhu udara
stasiun 4 adalah yang terendah sebesar 22°C
sehingga berwarna paling muda pada peta.
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Suhu udara stasiun 5 sebesar 23°C sehingga
memiliki warna yang relatif muda juga.
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Gambar 6. Sebaran spasial suhu udara siang
Warna lebih muda menunjukkan suhu

yang lebih rendah sehingga semakin tua warna
pada peta menunjukkan suhu udara yang lebih
tinggi. Stasiun 4 dan 5 memiliki warna yang
paling muda dengan suhu udara sebesar 30°C.
Stasiun 3 dan 1 memiliki warna yang lebih
muda dengan nilai suhu udara sebesar 31°C.
Suhu udara stasiun 2 sebesar 32°C sehingga
pada peta memiliki warna yang paling tua.

T T - = T SEERRAN
] T 3 J — . - K| SEBARAN
T i ( 7 | SUHUAIR

LLLLL =
| Punwodadi N =l

L/ Tegalrejo |~/
F'ﬂ(msd‘rﬂv " Suroyudan
J Y7 |

Sidorejo

}?mpxnganTamp‘"gan A

Wi S e = ) i

Gambar 7. Sebaran spasial suhu air pagi
Semakin tinggi suhu air warna pada peta

akan semakin tua. Stasiun 1 memiliki suhu air
dengan rata-rata 24,8°C sedangkan stasiun 2
sebesar 25,6°C sehingga warna pada peta
stasiun 2 cenderung lebih tua. Suhu air pada
stasiun 3 dan 5 memiliki nilai yang sama
sebesar 25,5°C dan memiliki warna yang sama
dengan stasiun 2. Stasiun 4 merupakan
stasiun dengan suhu air terendah sebesar
24°C sehingga memiliki warna yang paling
muda diantara empat stasiun lainnya.
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Gambar 8. Sebaran spasial suhu air siang
Warna pada peta yang semakin tua

menunjukkan suhu air yang lebih tinggi.
Stasiun 2 memiliki rata-rata suhu air sebesar
33°C sehingga memiliki warna yang paling tua.
Warna pada stasiun 1 lebih muda daripada
stasiun sebelumnya karena memiliki suhu air
sebesar 31°C. Suhu udara pada stasiun 3 dan
5 memiliki nilai yang sama sebesar 32°C
sehingga memiliki warna yang sama pada
peta. Suhu air pada stasiun 4 adalah suhu
terendah sebesar 30°C sehingga memiliki
warna yang paling muda pada peta.
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Gambar 9. Sebaran spasial glukosa darah
Nilai glukosa darah digambarkan dengan

warna kuning hingga merah. Warna kuning
menunjukkan nilai glukosa darah terendah
dengan batas nilai sebesar 38 mg/dL.
Sedangkan warna merah menunjukkan nilai
glukosa tertinggi dengan batas nilai sebesar
109 mg/dL. Semakin merah warna suatu
wilayah menandakan stasiun tersebut memiliki
jumlah ikan dengan kadar glukosa darah yang
relatif tinggi. Secara umum, stasiun 1, 2 ,3 dan
5 memiliki warna kuning yang menunjukkan
nilai glukosa darah ikan masih dalam kondisi
normal antara 40 — 90 mg/dL. Stasiun 4
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memiliki warna orange hingga merah yang
menunjukkan beberapa sampel ikan mulai
mengalami stres dan menyebabkan kadar
glukosa darah tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang dilakukan pada penelitian
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

a. Hasil pengukuran parameter kualitas
air pada lima stasiun di Kecamatan Tegalrejo
yaitu suhu udara berkisar 22 - 32°C, suhu air
berkisar 24 - 33°C, pH berkisar 6,7 — 7,4, DO
berkisar 4,4 — 5,6 mg/L, amonia berkisar 0,5 —
1 mg/L dan nitrat berkisar 0 — 25 mg/L. Hasil
pengukuran suhu, pH, DO, dan nitrat
dikategorikan masih sesuai untuk kegiatan
budidaya ikan nila, sedangkan kadar amonia
pada lima stasiun melebihi batas optimal untuk
pembesaran ikan nila.

b. Kadar glukosa darah ikan nila di
Kecamatan Tegalrejo berkisar antara 25 — 152
mg/dL. Rata-rata nilai glukosa darah sebesar
62 mg/dL sehingga sebagian besar wilayah di

Kecamatan Tegalrejo masih sesuai untuk

kegiatan budidaya ikan nila.
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